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Abstract 
 

This community service aims to increase the awareness and role of the younger generation, especially the 
students of the Sint Carolus Penfui Kupang Catholic High School student council, in supporting 
sustainable development through understanding the concept of blue economy and waste management 
based on the 3R (Reduce, Reuse, Recycle) principle. The methods used include the preparation of 
modules, interactive training, group discussions, and assistance in schools. The results of the activity 
show that even though students initial understanding of the blue economy is still limited, after the 
socialization was carried out, there was an increase in knowledge and commitment to initiate 
environmentally friendly programs, including the plan to establish a waste corner and a plastic waste 
reduction campaign carried out by the student council. This service opens up opportunities for continuous 
collaboration between schools, students, and universities in developing applicable enviromental 
education. With continuous support, the young generation can become agents of change in building 
awareness of the school environment and a sustainable regional economy.  
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Abstrak 
 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran serta peran generasi muda, 
khususnya siswa OSIS SMA Katolik Sint Carolus Penfui Kupang, dalam mendukung pembangunan 
berkelanjutan melalui pemahaman konsep blue economy dan pengelolaan sampah berbasis prinsip 3R 
(Reduce, Reuse, Recycle). Metode yang digunakan meliputi penyusunan modul, pelatihan interaktif, 
diskusi kelompok, serta pendampingan pembentukan Eco-Youth Leaders sebagai motor penggerak 
kesadaran lingkungan di sekolah. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa meskipun pemahaman awal siswa 
terhadap blue economy masih terbatas, setelah dilakukan sosialisasi terjadi peningkatan pengetahuan dan 
komitmen untuk menginisiasi program ramah lingkungan, termasuk rencana pembentukan pojok sampah 
dan kampanye pengurangan sampah plastik yang dilakukan oleh OSIS. Pengabdian ini membuka peluang 
kolaborasi berkelanjutan antara sekolah, mahasiswa, dan perguruan tinggi dalam mengembangkan 
pendidikan lingkungan hidup yang aplikatif. Dengan dukungan berkesinambungan, generasi muda dapat 
menjadi agen perubahan dalam membangun kesadaran lingkungan sekolah dan ekonomi wilayah yang 
berkelanjutan.  
 
Keywords: Blue Economy, Eco-Youth Leaders, Pengelolaan Sampah, Ekonomi Berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 
 

Ekonomi Biru (Blue Economy) 
dan pengelolaan sampah telah menjadi 
isu global yang mendesak di tengah 
meningkatnya kerusakan lingkungan 
akibat aktivitas manusia. Di Indonesia, 
sebagai Negara maritim, pemanfaatan 
sumber daya laut secara berkelanjutan 
merupakan langkah strategis untuk 
mendukung pertumbuhan ekonomi, 
sekaligus menjaga kelestarian 
lingkungan(Surya Bakti & Lukman , 
2024). Akan tetapi, pemahaman 
generasi muda, khususnya siswa 
sekolah menengah atas (SMA), tentang 
konsep ini masih terbatas. Fenomena 
ini menunjukkan adanya gap antara 
potensi peran generasi muda sebagai 
agen perubahan lingkungan dengan 
tingkat pemahaman dan partisipasi 
mereka dalam implementasi konsep 
Blue Economy (Alfarisi, 2024b). 
Kondisi ini juga diperburuk oleh 
tingginya produksi sampah plastik dan 
rendahnya kesadaran akan pengelolaan 
sampah yang berkelanjutan, terutama 
di daerah perkotaan seperti Kota 
Kupang.  

Berdasarkan data Dinas 
Lingkungan Hidup Kota Kupang, 
sampah plastik menyumbang lebih dari 
30% dari total sampah yang dihasilkan 
setiap hari. Namun, inisiatif lokal yang 
melibatkan siswa sebagai pelopor 
pengelolaan sampah masih minim (Han 
et al., 2024). SMA Katolik Sint 
Carolus Penfui Kupang adalah salah 
satu sekolah unggulan di Kota Kupang 
yang memiliki potensi besar dalam 
pemberdayaan siswa untuk mendukung 
pembangunan berkelanjutan.  

Mitra kegiatan pengabdian ini 
adalah siswa OSIS yang memiliki 
peran strategis dalam membangun 
kesadaran lingkungan di sekolah. 
Berdasarkan observasi awal, terdapat 
beberapa tantangan utama yang 

dihadapi oleh mitra yaitu: 1) kurangnya 
pemahaman tentang Blue Economy. 
Berdasarkan survei awal terhadap 50 
siswa, masih ada yang belum 
memahami apa itu Blue Economy. 
Mayoritas siswa belum mengetahui 
bagaimana keterlibatan mereka dapat 
berkontribusi pada pembangunan 
ekonomi berbasis kelautan yang 
berkelanjutan. 2) Minimnya praktik 
pengelolaan sampah di sekolah. 
Sekolah memiliki tempat sampah 
terpilah, namun kurang dimanfaatkan 
secara optimal. Tidak ada program 
bank Sampah atau daur ulang yang 
melibatkan siswa. Selain itu, 3) potensi 
siswa dalam berwirausaha. Sekolah ini 
memiliki program kewirausahaan yang 
aktif, namun belum terfokus pada isu 
lingkungan seperti pengelolaan sampah 
menjadi produk bernilai ekonomi. 
Sebagian siswa menunjukkan minat 
terhadap wirausaha berbasis 
lingkungan, namun kurang 
mendapatkan pembinaan. 4) 
keterbatasan akses ke informasi dan 
pelatihan. Siswa membutuhkan 
informasi yang lebih mendalam dan 
pelatihan praktis tentang Blue Economy 
dan pengelolaan sampah.  

Pengabdian yang dilakukan ini 
memiliki tujuan dimana dengan 
dilaksanakan pengabdian ini bisa 
meningkatkan pemahaman Siswa 
tentang Blue Economy (Hardika, 2024). 
Dalam hal ini memberikan wawasan 
tentang konsep Blue Economy dan 
bagaimana hal ini dapat mendukung 
pembangunan berkelanjutan (Kristianto 
& Widya, 2021). Selain itu, bisa 
mengembangkan kompetensi dalam 
pengelolaan sampah terutama melatih 
siswa untuk menerapkan strategi 
Reduce, Reuse, Recycle (3R) di 
lingkungan sekolah serta membantu 
siswa menciptakan produk berbasis 
daur ulang sebagai bagian dari 
kewirausahaan berbasis lingkungan 
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(Kamberidou, 2020). Dan sesuai 
dengan tujuan dari pengabdian ini yaitu 
menciptakan Eco-Youth Leaders, 
mendorong siswa OSIS untuk menjadi 
pemimpin yang peduli lingkungan, 
yang mampu menginisiasi perubahan 
di sekolah dan masyarakat sekitar 
(Amir et al., 2025).  

Pengabdian yang dilakukan ini 
memiliki keterkaitan dengan Merdeka 
Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 
terutama dalam aspek pemberdayaan 
masyarakat dan pembangunan 
berkelanjutan. Selain MBKM, 
pengabdian ini juga memiliki 
keterkaitan dengan Indikator Kinerja 
Utama (IKU) yaitu mahasiswa dan 
dosen yang terlibat dalam proyek 
kemasyarakatan berbasis lingkungan 
dan meningkatkan kontribusi institusi 
dalam pencapaian pembangunan 
berkelanjutan.  

Kondisi eksisting mitra, dimana 
siswa telah memiliki dasar 
pembelajaran tentang kewirausahaan, 
namun belum terfokus pada isu 
lingkungan, belum ada produk inovatif 
berbasis lingkungan yang dihasilkan 
oleh siswa, dan belum terdapat system 
yang menghubungkan inisiatif siswa 
dengan masyarakat local seperti bank 
sampah atau pemasaran produk daur 
ulang (Gurumo,Tumaini dan Mbilinyi, 
2019).  

Fokus utama dari kegiatan 
pengabdian ini adalah menciptakan 
Eco-Youth Leaders yang dapat menjadi 
motor penggerak kesadaran lingkungan 
di sekolah, menginisiasi program 
berbasis blue economy dan pengelolaan 
sampah, mengembangkan produk-
produk kewirausahaan berbasis 
lingkungan (Wibisono, 2024). Melalui 
pendekatan ini diharapkan siswa OSIS 
SMA Katolik Sint carolus Penfui 
Kupang tidak hanya menjadi agen 
perubahan di lingkungan sekolah, 
tetapi juga menjadi inspirasi bagi 

masyarakat sekitar dalam mendukung 
ekonomi wilayah yang berkelanjutan.  

 
METODE 

 
Untuk mewujudkan program 

Eco-Youth Leader: membangun 
kesadaran generasi muda tentang Blue 
Economy dan pengelolaan sampah 
untuk ekonomi wilayah berkelanjutan di 
SMA Katolik Sint Carolus Penfui 
Kupang terutama OSIS, metode 
pelaksanaan akan dirancang secara 
terstruktur dan partisipatif melalui 
langkah-langkah berikut ini:  

1) Tahap Persiapan  
Pada tahap persiapan, tim 

melakukan penyusunan modul dan 
materi pelatihan: mengembangkan 
materi pelatihan berbasis blue economy, 
pengelolaan sampah 3R dan kampanye 
kesadaran lingkungan.  

2) Tahap Pelaksanaan  
Meningkatkan Pemahaman 

tentang Blue Economy dan Pengelolaan 
Sampah: kami sebagai tim pengabdian 
akan menyampaikan kepada siswa kelas 
XII dan pengurus OSIS tentang konsep 
dasar blue economy dan potensinya di 
NTT serta penjelasan tentang 
pengelolaan sampah yang baik terutama 
sampah-sampah yang ada di sekitar 
pantai (pengumpulan, pemilahan, dan 
pengolahan sampah) dimana tim 
pengabdian menyediakan modul terkait 
materi yang akan disampaikan. 
Pengelolaan sampah ini melibatkan 
siswa OSIS sebagai pengelola utama 
yang mana luaran yang diharapkan 
adalah terbentuknya pojok sampah 
sekolah. Evaluasi pemahaman: 
mengadakan kuis atau diskusi 
kelompok untuk mengukur tingkat 
pemahaman siswa.  

Membentuk Eco-Yoth Leaders: 
Literasi kepemimpinan: membekali 
siswa dengan kemampuan memimpin 
program lingkungan dan kampanye 
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kesadaran pengurangan sampah plastik 
di sekolah. Program pengabdian kepada 
masyarakat ini membangun hubungan 
antara siswa OSIS/kelas XII dengan 
siswa junior untuk menyebarkan 
kesadaran lingkungan.  

3) Tahap Evaluasi  
Monitoring Progres: 

Menggunakan indikator capaian dari 
masing-masing solusi untuk 
mengevaluasi keberhasilan program.  

Laporan Akhir: menyusun 
laporan kegiatan yang mencakup hasil, 
kendala, dan rekomendasi untuk 
keberlanjutan program.  

Follow-Up: Mengadakan 
pertemuan lanjutan dengan pihak 
sekolah untuk memastikan 
keberlanjutan program, seperti 
operasional bank sampah dan kegiatan 
siswa Eco-Leaders.  

 
Gambar 1. Tahapan Pengabdian di SMAK 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang 
dilaksanakan di SMA Katolik Sint 
Carolus Penfui Kupang bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa, 
khususnya pengurus OSIS, terkait 
konsep blue economy dan pengelolaan 
sampah berbasis prinsip 3R (Reduce, 
Reuse, Recucle) (Perseveranda et al., 
2024). Berdasarkan hasil observasi dan 
diskusi kelompok, ditemukan bahwa 
pemahaman siswa terhadap konsep blue 

economy masih terbatas. Sebagian besar 
anggota OSIS bahkan belum 
mengetahui defenisi dasar dari blue 
economy, serta belum memahami 
keterkaitannya dengan peran generasi 
muda dalam menciptakan ekosistem 
ekonomi yang ramah lingkungan dan 
berkelanjutan 

 
Gambar 2. Sosialisasi tentang blue economy 

dan pengelolaan sampah. 
 
Temuan ini menunjukkan bahwa 

masih dibutuhkan pendekatan edukatif 
yang lebih intensif dan sistematis dalam 
mengenal konsep blue economy kepada 
siswa. Sebagai langkah awal, kegiatan 
pengabdian ini memberikan pemaparan 
materi interaktif uang diikuti dengan 
diskusi kelompok untuk menggali 
pemahamam siswa secara lebih 
mendalam. Hasil diskusi menunjukkan 
bahwa setelah sesi pengabdian, 
pemahaman siswa terhadap blue 
economy meningkat, namun tetap 
diperlukan pendampingan berkelanjutan 
agar implementasi ide-ide berkelanjutan 
ini dapat diintegrasikan ke dalam 
program kerja OSIS secara konkret.  

Terkait dengan pengelolaan 
sampah di lingkungan sekolah, OSIS 
SMAK Sint Carolus Penfui memang 
telah memulai inisiatif untuk memilah 
sampah, yang dibuktikan dengan 
adanya tempat sampah yang dibedakan 
antara organik dan anorganik. Namun, 
program pengelolaan sampah secara 
menyeluruh melalui pembentukan pojok 
sampah sebagaimana disarankan dalam 



 
MARTABE : Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol 8 No 10 Tahun 2025 Hal 3974-3980 

3978 
 

prinsip 3R belum sepenuhnya 
terlaksana. OSIS masih dalam tahap 
perencanaan dan belum memiliki sarana 
pendukung maupun struktur 
pengelolaan yang jelas untuk 
membentuk area pojok sampah secara 
permanen dan fungsional serta bisa 
menjadi pojok usaha seperti usaha tenun 
yang dilakukan oleh (Indrawati et al., 
2024).  

 
Gambar 3. Penjelasan tentang pojok sampah 

bagi OSIS 
 
Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun kesadaran awal tentang 
pentingnya pemilahan sampah sudah 
mulai tumbuh, implementasi program 
lingkungan yang lebih menyeluruh 
masih memerlukan perencanaan 
strategis dan dukungan dari pihak 
sekolah. Dalam diskusi bersama siswa, 
mereka mengakui pentingnya pojok 
sampah sebagai pusat edukasi dan 
manajemen sampah internal sekolah, 
dan menyatakan kesiapan untuk 
menyusun rencana aksi ke depan guna 
merealisasikan gagasan tersebut. Hasil 
ini sesuai dengan pengabdian yang 
dilakukan oleh (Shahibah Yuliani et al., 
2023); (Misuari et al., 2015).  

Selain itu, berdasarkan hasil 
evaluasi pengabdian, diketahui bahwa 
OSIS belum memiliki program 
kampanye yang berfokus pada 
pengurangan sampah plastik. Ini 
menjadi tantangan sekaligus peluang 
untuk memperkuat peran OSIS sebagai 

motor penggerak kesadaran lingkungan 
di sekolah. Kampanye seperti zero 
plastic day, poster edukatif, atau lomba 
daur ulang kreatif merupakan beberapa 
alternatif kegiatan yang dapat 
diintegrasikan dalam program OSIS 
untuk menumbuhkan budaya sadar 
lingkungan   di kalangan siswa 
(Alfarisi, 2024 ).  

Secara keseluruhan, pengabdian 
kepada masyarakat di SMAK Sint 
Carolus Penfui Kupang telah 
memberikan gambaran awal mengenai 
kondisi pemahaman dan praktik 
lingkungan di tingkat siswa. Meskipun 
masih terdapat beberapa keterbatasan 
dalam pelaksanaan program 
berkelanjutan, hasil ini menjadi dasar 
penting bagi pendampingan lanjutan, 
sekaligus membuka ruang kolaborasi 
antara sekolah, mahasiswa, dan institusi 
pendidikan tinggi dalam 
mengembangkan pendidikan 
lingkungan hidup yang kontekstual dan 
aplikatif. Dengan dukungan yang 
berkesinambungan, OSIS berpotensi 
menjadi agen perubahan dalam 
membangun kesadaran blue economy 
dan pengelolaan sampah di lingkungan 
sekolah.  

 
SIMPULAN 

 
Program pengabdian kepada 

masyarakat di SMA Katolik Sint 
Carolus Penfui Kupang berhasil 
memberikan gambaran awal tentang 
pemahaman dan praktik lingkungan di 
kalangan siswa OSIS terkait blue 
economy dan pengelolaan sampah 
berbasis prinsip 3R. hasil pengabdian 
menunjukkan bahwa: 1) pemahaman 
terhadap konsep blue economy dan 
peran generasi muda masih terbatas. 2) 
inisiatif pemilahan sampah organik dan 
anorganik sudah mulai diterapkan di 
sekolah tetapi implementasi pojok 
sampah maupun struktur pengelolaan 
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yang berkelanjutan masih belum 
optimal. 3) belum ada kampanye 
pengurangan sampah plastik secara 
formal, yang merupakan peluang besar 
untuk memperkuat peran OSIS sebagai 
motor kesadaran lingkungan, melalui 
kegiatan seperti zero plastic day, poster 
edukatif, atau lomba kreativitas daur 
ulang. 4) kolaborasi lebih lanjut antara 
OSIS, sekolah, mahasiswa, dan institusi 
pendidikan tinggi sangat penting untuk 
memperkuat pendidikan lingkungan 
hidup yang kontekstual dan aplikatif. 
Dengan dukungan dan struktur yang 
memadai, generasi muda dapat menjadi 
pemimpin perubahan (Eco-Youth 
Leaders) bagi ekonomi wilayah yang 
berkelanjutan (Putri et al., 2022); (Surya 
Bakti & Lukma, 2024).  
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